BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, terdapat 2 hal yang dapat disimpulkan yaitu

berupa faktor yang mempengaruhi pergerakan udara berdasarkan hasil pengamatan dan
analisis dan kesimpulan berdasarkan pertanyaan penelitian berupa hasil analisis

berdasarkan alternatif desain, sebagai berikut :

Tabel 0.1. Faktor yang Mempengaruhi Pergerakan Udara

No Faktor Kesimpulan

Pergerakan udara dalam bangunan dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan yang ditempati. Pada
) studi ini ditemukan bahwa kecepatan angin dari
1. Lingkungan ] ) )
luar bangunan cenderung kecil sehingga angin
yang masuk ke dalam bangunan cenderung hanya

sedikit

Arah datang angin juga mempengaruhi
pergerakan angin dalam bangunan. Pada studi ini
didapatkan bahwa arah datang angin berasal dari
barat sedangkan arah barat memiliki dimensi
2. Volume ruang L S )
dinding dan bukaan yang kecil jika dibandingkan
sisi utara dan selatan. Volume ruang yang
demikian mempengaruhi kecepatan angin dalam

bangunan.
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Tabel 0.2. Kesimpulan Penelitian Berdasarkan Pertanyaan Penelitian

No

Faktor

Kesimpulan

Letak dan detail bukaan

(bentuk, dimensi, jenis)

Pergerakan udara  dapat  dioptimalkan
berdasarkan letak dan detail bukaan. Bukaan
yang dianggap optimal dapat diletakkan pada
area arah datang angin sehingga dapat
memasukkan angin lebih banyak. Hal ini terbukti
berdasarkan hasil analisis alternatif desain 2.
Sedangkan untuk detail sendiri dapat berupa 2 hal
yaitu dimensi bukaan dan kemiringan bilah.
Namun kedua faktor tersebut kurang efektif jika
diaplikasikan pada bangunan GKI Maulana
Yusuf. Hal ini juga dipengaruhi oleh volume

ruang yang demikian (mengacu pada no 2)

Avrah pergerakan angin

dalam bangunan

Bukaan yang ada kurang efektif untuk
menciptakan pergerakan udara horizontal
sehingga diciptakannya bukaan secara vertikal.
Hal ini dianggap cukup efektif untuk pergerakan
dan pertukaran udara melalui stack ventilation
pada atap yang dibuktikan melalui alternatif

desain 4.

Kecepatan angin dan
pergerakan udara dalam
bangunan berdasarkan

alternatif desain

Kecepatan angin dalam bangunan tidak berubah
secara signifikan setelah melalui analisis
berdasarkan alternatif desain 1 hingga alternatif
desain 4 namun cukup efektif untuk

meningkatkan pergerakan udara dalam bangunan
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5.2. Saran

Untuk hasil analisis yang dilakukan pada studi ini, dapat disampaikan saran sebagai upaya

peningkatan pergerakan udara dan kecepatan angin dalam bangunan GKI Maulana Yusuf

Bandung, antara lain :

Tabel 0.3. Saran Penelitian

No

Faktor

Saran

Redesign / retrofit design

Berdasarkan hasil simulasi alternatif desain dapat

dilakukan beberapa upaya, antara lain :

- Menambahkan bukaan pada sisi barat
bangunan untuk mengoptimalkan angin yang
masuk

- Mengganti pintu kaca (selain pintu masuk
utama) pada fasad depan menjadi pintu Kisi-
kisi atau mengganti beberapa kaca mati pada
fasad depan bangunan menjadi bukaan kisi-
kisi untuk memaksimalkan angin yang datang
dari arah utara dan selatan. Permasalahan
berkaitan tentang kebisingan dapat diatasi
dengan penggunaan tanaman yang diletakkan
di area depan pintu dan dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut

- Memperbesar dimensi dari inlet dan outlet
sehingga dapat meyeimbakan kecepatan
angin dan jumlah dari pertukaran udara pada

bangunan.

Iklim Mikro

Memanfaatkan iklim mikro pada area sekeliling
bangunan seperti hal nya menggunakan elemen
air untuk menurunkan suhu pada luar bangunan
sehingga udara yang masuk ke dalam bangunan
sudah cukup nyaman. Pada studi ini dapat
dilakukan dengan secara rutin melakukan
penyiraman terhadap paving block yang ada di

sekeliling bangunan.
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Desain pasif

Dapat menggunakan roof ventilation berupa
bukaan secara mekanik. Hal ini dapat dilakukan
dengan penambahan panambahan exhaust atau
ventilasi gaya termal yang digunakan untuk
membantu mengeluarkan udara panas dalam
bangunan. Hal ini dapat dikolaborasikan juga
dengan alternatif desain 2. Pada sisi Timur
bangunan terdapat atap tetangga, hal ini dapat
berpengaruh  pada  penambahan  Kisi-Kisi
bangunan. Udara yang masuk ke dalam bangunan
dapat membawa hawa panas yang berasal dari
atap oleh karena itu dapat ditambahkan exhaust
untuk mengeluarkan udara panas dari dalam

bangunan.

Desain aktif

Dilakukan penambahan kipas angin agar dapat
membantu pergerakan udara dengan kondisi yang
lebih stabil dan udara yang ada dalam bangunan
akan terus berganti jika dibandingkan dengan
penggunaan AC. Pergerakan dan pertukaran
udara dinilai lebih efektif jika menggunakan
kipas angin karena membantu memutarkan udara

dalam ruang.
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